
PENGARUH MENTAL ACCOUNTING DAN LOSS AVERSION 

TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

PADA GENERASI Z DAN MILENIAL DI KOTA DEPOK 

 

 

 
SASKIA KHAIRUNISA 

NIM: 2205421023 

 

Skripsi yang Ditulis untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Terapan Administrasi Bisnis 

 

 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI BISNIS TERAPAN 

JURUSAN ADMINISTRASI NIAGA 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2026 
 

 

 

 

 

 

 

i 



ABSTRAK 

 

 

SASKIA KHAIRUNISA. Pengaruh Mental Accounting dan Loss Aversion terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Generasi Z dan Milenial di Kota Depok. 

Jurusan Administrasi Niaga. Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mental accounting dan loss 

aversion terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada Generasi Z dan Milenial di 

Kota Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik purposive sampling terhadap 264 responden. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

mental accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,275 dan p-value 0,000. 

Selain itu, loss aversion juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,314 dan p-value 0,000. 

Nilai R-Square sebesar 0,251 menunjukan bahwa mental accounting dan loss 

aversion mampu menjelaskan 25,1% variasi perilaku pengelolaan keuangan, 

sedangkan 74,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Temuan 

ini mengidentifikasi bahwa perilaku pengelolaan keuangan tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan individu dalam mengelompokkan dan mengelola pengeluaran 

serta kecenderungan menghindari kerugian,tetapi juga oleh faktor lain seperti 

tangka literasi keuangan,pendapatan,gaya hidup, dan karakteristik individu di 

lingkungan sosial. 

Kata Kunci: Akuntansi Mental, Keengganan terhadap kerugian Perilaku 

Pengelolaan Keuangan, Generasi Z, Generasi Milenial. 
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ABSTRACT 

 

 

SASKIA KHAIRUNISA. The Influence of Mental Accounting and Loss Aversion 

on Financial Management Behavior Among Generation Z and Millenials in Depok 

City. Departement of Business Administration, Jakarta State Polytechnic.2026. 

 

This study aims to analyze the influence of mental accounting and loss aversion on 

financial management behavior among Generation Z and Millenials in Depok City. 

The research method used was a quantitative approach with purposive sampling of 

264 respondents. Data were collected via an online questionnaire and analyze using 

the Partial Leans Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The 

results show that mental accounting has a positive and significant effect on financial 

management behavior, with a path coefficient of 0.275 and p-value of 

0.000. Additionally, loss aversion also hasa positive and significant effect on 

financial management behavior, with a path coefficient of 0.314 and p-vaue of 

0.000. The R-Square value of 0.251 indicates that mental accounting and loss 

aversion explain 25.1% of the variation in financial management behavior, while 

the remaining 74.9% is influenced by other variabels outside the scope of this study. 

These findings indicate that financial management behavior is influenced not only 

by an individual’s ability to categorize and manage expenses and their tendency to 

avoid losses, but also by other factors such as financial literacy, income,lifestyle, 

and individual characteristics with their social environment. 

Keywords:Mental Accounting, Loss Aversion, Financial Management Behavior, 

Generation Z, Millennials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital yang serba cepat dan telah 

membawa perubahan besar dalam aktivitas kemampuan individu dalam 

pengelolaan keuangan mereka di tentukan tidak hanya pada pendapatan tetapi juga 

faktor psikologis (Kurniasari dkk., 2026:259). Kehadiran berbagai layanan 

keuangan berbasis digital, seperti dompet elektronik, perbankan digital, dan 

platform belanja daring, memang memberikan kemudahan dalam bertransaksi 

secara cepat, praktis, dan efisien, namun di sisi lain juga mendorong terbentuknya 

pola konsumsi yang lebih dinamis, instan, dan berpotensi meningkatkan perilaku 

konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang 

baik. Dalam situasi perekonomian yang ditandai oleh fluktuasi harga kebutuhan 

pokok serta meningkatnya biaya hidup, individu dituntut untuk semakin cermat 

dalam mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki. Oleh karena itu, 

pengelolaan keuangan pribadi menjadi aspek yang sangat penting, tercermin dari 

kemampuan seseorang dalam merencanakan penggunaan pendapatan, 

mengendalikan pengeluaran, serta mengalokasikan dana untuk kebutuhan jangka 

panjang seperti tabungan dan investasi untuk mengelola keuangan secara bijak 

perlu ditanamkan sejak dini, khususnya pada kelompok usia produktif yang mulai 

dihadapkan pada berbagai keputusan finansial dalam kehidupannya. 

Perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan pola pikir 

pengelolaan keuangan yang baik membantu individu mencapai kondisi finansial 

yang lebih stabil. Kebiasaan menabung juga merupakan bagian penting dalam 

perencanaan keuangan jangka panjang dan dapat memberikan kontribusi terhadap 

kesejahteraan finansial individu maupun stabilitas ekonomi secara lebih luas Peiris 

(2021:95). Sejalan dengan hal tersebut, Cristanti et al. (2021:129) menyatakan 

bahwa kemampuan individu dalam mengelola pendapatan secara bijak serta 

menyesuaikan pengeluaran dengan kebutuhan yang sebenarnya merupakan hal 

untuk mencapai kesejahteraan finansial. Kondisi ini juga didukung oleh data tingkat 

penyusunan anggaran yang disajikan pada gambar 1.1 dibawah ini. 
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Gambar 1.1 Tingkat Penyusunan Anggaran Bulanan Pribadi 

Sumber: Goodstats, 2024 

Berdasarkan pada gambar 1.1 menunjukan bahwa hanya 37,5% masyarakat 

yang rutin membuat anggaran secara terperinci, sedangkan responden sebesar 

62,5% masyarakat tidak menyusun anggaran bulanan secara terperinci 

dibandingkan dengan yang mencatat perencanaan keuangan yang berpotensi 

memperburuk kondisi finansial individu, mencerminkan kurangnya kebiasaan 

mencatat pemasukan dan pengeluaran serta merencanakan alokasi di masyarakat. 

Menurut Uyun dkk. (2024:75) Perencanaan manajemen keuangan merupakan 

kegiatan pengelolaan finansial secara tertata dan sistematis sangat diperlukan dalam 

melakukan penerapan pengelolaan keuangan yang baik, gaya hidup yang konsumtif 

tidak berpikir panjang untuk memenuhi gaya hidupnya terjadi ketidakseimbangan 

dengan kemampuan finansial yang baik diperlukan untuk mengendalikan 

pengeluaran dan penumpukan pada hutang. Situasi ini pada akhirnya dapat 

mendorong sebagian masyarakat untuk memanfaatkan sumber pembiayaan jangka 

pendek, seperti pinjaman online, apabila tidak disertai pengelolaan keuangan 

(Rohmawati Nur, 2023) baik berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kredit macet 

pinjaman online berdasarkan kelompok usia yang disajikan pada gambar 1,2 

dibawah ini. 

 

Gambar 1.2 Nilai Kredit Macet Pinjol Berdasarkan Kelompok Usia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024 
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Berdasarkan data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) pada gambar 

1.2, kelompok usia 19-34 tahun tercatat memiliki pinjaman nilai kredit macet atau 

gagal bayar di angka yang cukup tinggi yaitu Rp 779,73 Miliar. Peningkatan ini 

sejalan dengan kenaikan Tingkat Wanprestasi Pinjaman (TWP 90). Nilai kredit 

macet pada kelompok usia 19-34 tahun mengidentifikasi tingginya tingkat 

kerentanan finansial pada generasi Z dan Milenial, dalam memanfaatkan layanan 

pinjaman digital adanya kecenderungan peningkatan risiko gagal bayar pada 

kelompok usia yang secara demografis merupakan pengguna aktif layanan 

keuangan berbasis teknologi. 

Kesenjangan antara tingkat kepercayaan diri generasi Z dan Milenial dalam 

perencanaan keuangan yang rentan terhadap utang digital. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan akses pada kelompok usia muda belum sepenuhnya di imbangi 

oleh kemampuan pengelolaan keuangan yang memadai. Hal ini mengidentifikasi 

bahwa peningkatan inklusi keuangan belum sepenuhnya sejalan dengan perilaku 

keuangan yang sehat. Menurut Poernama dkk (2025:978) mengungkapkan bahwa 

gaya hidup konsumtif yang berkembang dikalangan generasi muda dipengaruhi 

oleh media sosial semakin memperkuat kecenderungan ini menciptakan akibatnya 

pinjaman online untuk memuaskan keingin konsumtif minimnya pemahaman 

mengenai bunga pinjaman jangka waktu pelunasan, dan konsekuensi dari kegagalan 

pembayaran akibatnya tidak sedikit yang terjebak dalam siklus hutang yang sulit 

diatasi. 

Utang pinjol terkonsentrasi di sejumlah pulau jawa sebagai pusat perekonomian 

nasional yang memiliki tingkat biaya hidup tinggi di Indonesia, generasi Z dan 

Milenial di Jawa Barat menghadapi tekanan ganda, yaitu adanya inflasi biaya hidup 

dan ketakanan sosial gaya hidup perkotaan yang konsumtif. Oleh karena itu 

ketahanan keuangan generasi Z dan Milenial di Jawa Barat tidak semata-mata hanya 

ditentukan oleh seberapa pintar mengelola keuangan ditengah tekanan ekonomi di 

daerah metropolitan tetapi juga faktor psikologis yang mempengaruhi cara individu 

dalam mengambil keputusan keuangan di tengah lingkungan yang kompetitif, 

tingginya tingkat utang pinjaman online tersebut mencerminkan dari data provinsi 

dengan utang pinjaman online terbesar yang disajikan pada gambar 

1.3 pada selanjutnya. 
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Gambar 1.3 Provinsi dengan Utang Pinjol Terbesar 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan dalam GoodStats, 2025 

Berdasarkan data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025) pada gambar 

1.3, tercatat total outstanding pinjaman online di Indonesia mencapai Rp 83,46 

triliun dengan 25,15 juta penerima yang mencerminkan tingginya tingkat 

pemanfaatan pinjaman online di masyarakat. Provinsi Jawa Barat menempati posisi 

pertama dengan nilai pinjaman sebesar Rp 20,75 triliun dan lebih dari 6,44 juta 

rekening aktif sehingga menunjukan akumulasi hutang yang paling dominan. 

Tingginya penggunan layanan pinjaman online di Jawa Barat menunjukan bahwa 

masyarakat semakin terbiasa dengan sistem transaksi digital yang menawarkan 

kemudahan akses kecepatan layanan. Kondisi ini sejalan dengan adanya potensi 

meningkatnya risiko perilaku keuangan yang kurang sehat, khususnya pada 

kelompok usia produktif seperti generasi Z dan Milenial yang sangat aktif 

menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari tercermin dari data 

persentase penggunaan internet di Jawa Barat pada tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1.1 Persentase Penggunaan Internet di Jawa Barat 
 

Peringkat Kota/Kabupaten Persentase Pengguna 

Internet 

1 Kota Depok 88,94% 

2 Kota Bekasi 88,14% 

3 Kota Cimahi 86,51% 

4 Kota Bandung 84,39% 

5 Kota Bogor 84,01% 

6 Kota Sukabumi 78,45% 

7 Kabupaten Bekasi 77,95% 

8 Kota Cirebon 76,35% 

9 Kabupaten Bogor 75,11% 

10 Kabupaten Bandung 74,97% 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, 2024 
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Berdasarkan data pada tabel 1.4, sebagai bagian dari provinsi Jawa Barat, Kota 

Depok tercatat sebagai daerah dengan persentase pengguna internet tertinggi di 

Kota Depok yaitu sebesar 88,94% menunjukkan bahwa data ini menjadikan Kota 

Depok sebagai lokasi penelitian yang relevan. Sebagian besar masyarakat Kota 

Depok telah memiliki tingkat aksesibilitas digital yang tinggi dalam penggunaan 

internet ini mencerminkan bahwa masyarakat Kota Depok sangat dekat dengan 

berbagai layanan berbasis digital, termasuk penggunaan dompet digital, paylater, 

hingga layanan pinjaman online karena penggunaan layanan keuangan digital tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

psikologis individu dalam mengelola keuangannya. 

Mental accounting adalah konsep di mana individu mengalokasikan dan 

mengkategorikan pendapatan ke dalam akun-akun tertentu berdasarkan tujuan 

penggunaan uang tersebut, serta memperlakukan uang yang diterima secara berbeda 

dengan kegunaanya. Efektivitas mental accounting sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi individu dalam menerapkan batasan antar pos keuangan. Selain itu, 

menurut Indriani & Harimurti (2025) membuktikan bahwa mental accounting 

terhadap kesehatan keuangan yang menunjukkan bahwa kemampuan dalam 

mengelompokkan dan mengontrol pos keuangan dapat membantu menjaga 

stabilitas kondisi finansial mereka. 

Loss aversion adalah kecenderungan individu untuk menghindari kerugian 

secara lebih kuat dibandingkan manfaat dari keuntungan yang nilainya setara, 

kecenderungan ini dapat memengaruhi cara individu dalam mengatur pengeluaran, 

menahan konsumsi, serta mengambil keputusan keuangan sehari-hari karena 

adanya dorongan untuk menghindari kemungkinan kehilangan sumber daya 

finansial yang dimiliki. Loss aversion mendorong individu untuk menghindari 

kerugian, sehingga berpotensi menimbulkan keputusan yang kurang rasional, 

seperti keengganan menyesuaikan anggaran meskipun kondisi keuangan 

memburuk, kecenderungan mempertahankan pola konsumsi tertentu demi 

menghindari rasa kehilangan status sosial, atau keputusan pembelian impulsive 

sehingga cenderung mengambil keputusan keuangan yang kurang optimal. Dalam 

kondisi ini, loss aversion tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian, tetapi 

juga menghambat dalam melakukan evaluasi keuangan secara objektif, enggan 
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mengurangi pengeluaran meskipun menghadapi keterbatasan dana Supandi 

(2025:693). 

Berdasarkan fenomena meningkatnya keputusan keuangan pada usia produktif 

maka perilaku pengelolaan keuangan pribadi menjadi isu yang relevan untuk dikaji 

secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini, perilaku pengelolaan keuangan 

pribadi diposisikan sebagai variabel dependen, sedangkan mental accounting dan 

loss aversion sebagai variabel independen. Penelitian difokuskan pada individu 

yang berstatus generasi Z maupun Milenial di Kota Depok, karena kelompok usia 

dan wilayah tersebut dinilai memiliki tingkat aktivitas ekonomi, intensitas 

penggunaan teknologi digital, serta tekanan gaya hidup yang relatif tinggi, untuk 

mengkaji bagaimana faktor psikologis memengaruhi perilaku keuangan sehari-hari. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai perilaku pengelolaan keuangan pribadi pada 

kelompok usia produktif. Atas dasar tersebut, penulis mengangkat judul penelitian 

“Pengaruh Mental Accounting dan Loss Aversion terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Pribadi pada Generasi Z dan Generasi Milenial di Kota Depok.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, masalah yang 

akan diidentifikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hanya 37,5% masyarakat yang rutin membuat anggaran secara terperinci, 

sedangkan mayoritas pada responden sebesar 62,5% tidak menyusun anggaran 

bulanan secara terperinci menujukan bahwa kesadaran tingkat kedispilnan 

dalam mengelola pencatatan keuangan masih tergolong rendah. 

b. Tingginya tingkat nilai dan rasio kredit macet pinjaman online di Indonesia 

terutama pada kelompok usia 19-34 tahun yang mencatatkan dengan nominal 

779,73 miliar rupiah pada tahun 2024. 

c. Provinsi Jawa Barat sebagai wilayah dengan jumlah utang pinjol tertinggi, 

yaitu sebesar Rp 20,75 triliun dan lebih dari 6,44 juta rekening aktif, 

mengindikasikan tingginya intensitas penggunaan pinjol di kalangan 

masyarakat. 
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d. Kota Depok dengan tingkat penggunaan internet unttuk fasilitas finansial yang 

tinggi sehingga menujukan kurang mampu mengontrol keputusan keuangan 

secara rasional di tengah perkembangan layanan keuangan digital. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh mental accounting terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan pribadi pada generasi Z dan Milenial di Kota Depok? 

b. Bagaimana pengaruh loss aversion terhadap perilaku pengeloaan keuangan 

pribadi pada generasi Z dan Milenial di Kota Depok? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh mental accounting terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan pribadi pada generasi Z dan Milenial di Kota Depok? 

b. Untuk menganalisis pengaruh loss aversion terhadap perilaku pengeloaan 

keuangan pribadi pada generasi Z dan Milenial di Kota Depok? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari sisi teoritis 

maupun praktis, yang akan dijelaskan pada bagian berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen 

keuangan, khusunya dalam konteks perilaku keuangan. Dengan mengaji pengaruh 

peran mental accounting dan loss aversion sebagai faktor psikologis dan kognitif 

yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi, studi ini memperluas 

literatur terkait perilaku finansial individu. Hasilnya dapat menjadi acuan bagi 

penelitian lanjutan serta memberikan wawasan baru terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi. 
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b. Manfaaat Praktis 

Penelitian ini memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk merancang 

kebijakan yang lebih baik dalam meningkatkan keberlanjutan pengelolaan 

keuangan pribadi. Dengan memahami bagaimana mental accounting dan loss 

aversion mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi secara bijak. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan untuk 

merumuskan regulasi yang lebih tepat guna meminimalkan resiko kemudahan 

mengakses pada layanan keuangan digital (paylater) dan pinjaman online (pinjol). 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi mental accounting 

dan loss aversion terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada generasi Z dan 

Milenial berdomisili di Kota Depok. Berdasarkan hasil analisis dari data kuantitatif 

yang diolah menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dari 265 responden, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

a. Mental accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur (original sample) sebesar 

0,275, sehingga hipotesis pertama diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kemampuan individu dalam mengelompokkan, merencanakan, 

dan mengalokasikan penggunaan uang berdasarkan tujuan tertentu, maka 

semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya. Individu yang terbiasa 

menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran sesuai rencana, dan 

menentukan prioritas kebutuhan cenderung mampu mengelola keuangan 

secara lebih efektif dan bertanggung jawab. 

b. Loss aversion berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur (original sample) sebesar 

0,314, sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kecenderungan individu untuk menghindari kerugian dalam 

pengambilan keputusan keuangan, maka semakin baik perilaku pengelolaan 

keuangan yang dimiliki. Sikap kehati-hatian dalam menggunakan uang 

mendorong individu untuk lebih mempertimbangkan setiap pengeluaran, 

menghindari risiko yang tidak perlu, serta menjaga stabilitas kondisi keuangan. 

Berdasarkan hasil evaluasi model struktural, diperoleh nilai R-Square 

sebesar 0,274. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Mental Accounting dan 

Loss Aversion secara bersama-sama mampu menjelaskan 27,4% variasi 

Perilaku Pengelolaan Keuangan, sedangkan 72,6% sisanya dipengaruhi oleh 
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faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

kedua variabel tersebut memiliki kontribusi dalam menjelaskan perilaku 

pengelolaan keuangan, meskipun masih terdapat faktor lain yang juga berperan 

dalam membentuk perilaku tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan simpulan dari penelitian ini maka saran yang dapat 

diberikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Individu dan Masyarakat Umum (Khususnya Generasi Z dan Milenial) 

Generasi muda perlu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya manajemen 

keuangan pribadi yang baik, sebelum memutuskan untuk meminjam, penting 

bagi individu untuk mengevaluasi kondisi keuangan secara objektif, 

mempertimbangkan alternatif solusi keuangan lainnya, serta memahami 

dampak jangka panjang dari keputusan pinjaman tersebut terhadap kesehatan 

finansial dan psikologis. 

b. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu mental 

accounting dan loss aversion, sehingga kemampuan model dalam menjelaskan 

perilaku pengelolaan keuangan masih sebesar 27,4%. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang secara teoritis 

memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat memperluas wilayah penelitian yang lebih 

beragam sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 
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